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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh Ukuran Bank, 
Laverage, Profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap 
Manajemen Laba pada Bank Umum Syariah (BUS) pada periode 2012-2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang berdasarkan statistik perbankan syariah per Januari 2016 jumlah Bank 
Umum Syariah adalah 13 BUS. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu 
dan diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 laporan tahunan dari 11 
BUS yang lolos dalam kriteria. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian 
ini adalah Manajemen Laba. Sedangkan variabel independen (X) meliputi Ukuran 
Bank (X1), Laverage (X2), Profitabilitas (X3), dan Dewan Pengawas Syariah 
(X4). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menjawab penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. 
Uji secara simultan menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 
Ukuran Bank, Laverage, Profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
terhadap Manajemen Laba  sebesar 14,722. Uji secara parsial menunjukkan hanya 
variabel Ukuran Bank dan Profitabilitas yang berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba . 
Kata kunci: ukuran bank, laverage, profitabilitas, dewan pengawas syariah 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to see the influence of Bank, Laverage, 
Profitability, and Sharia Supervisory Board on Earning Management at Sharia 
Commercial Banks in 2012-2016 period. The population in this study are all 
Sharia Commercial Banks in Indonesia based on statistics of sharia banking as of 
January 2016 the number of Sharia Commercial Banks is 13 banks. Sampling 
technique in this research use purposive sampling by considering certain criteria 
and sample result in this research as much 55 annual report from 11 bank which 
pass in criterion. 
Variable in this research use two variable that is dependent variable and 
independent variable. For the dependent variable (Y) of this research is Earning 
Management. The independent variables (X) include Bank Size (X1), Laverage 
(X2), Profitability (X3), and Sharia Supervisory Board (X4). The research method 
used is quantitative research method. Data collection techniques using 
documentation techniques. Data analysis technique used to answer this research 
is multiple linear regression analysis. 
The simultaneous test shows that there is a significant relationship between Bank 
size, Laverage, Profitability, and Sharia Supervisory Board to Earning 
Management of 14,722. Partial test shows only the variable of Bank Size and 
Profitability have significant effect to Earning Management. 
Keywords: bank size, laverage, profitability, syariah supervisory board 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Tidak dapat dipungkiri suatu perusahaan, baik perusahaan manufaktur 
maupun industri jasa didirikan dengan tujuan tertentu. Tujuan tersebut salah 
satunya untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dari kegiatan 
operasional, atau dapat dikatakan untuk mencari laba. 
Menurut Anhara (2015:128-129), laba merupakan salah satu informasi 
yang potensial yang terkandung didalam laporan keuangan dan sangat penting 
bagi pihak internal maupun eksternal. Tujuan dari adanya informasi mengenai 
laba tersebut adalah agar para pihak internal perusahaan maupun para pemangku 
kepentingan dapat menilai kinerja keuangan perusahaan, menaksir risiko 
investasi, dan membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam 
jangka panjang. Selain itu, informasi mengenai laba dapat digunakan dalam 
memprediksi earning power perusahaan untuk masa yang akan datang. 
Informasi mengenai laba dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 
Sehingga dalam pelaporannya, laporan keuangan harus sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku karena hal ini akan menjadi perhatian utama 
para penggunanya dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan tersebut 
sebagai bentuk pertanggungjawaban manajer atas apa yang dilakukan (Asih, 
2014: 192). 
Dalam penyajian laporan keuangan, manajemen mengambil pemilihan 
metode akuntansi dengan tujuan tertentu. Hal ini sering kali disebut dengan 
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manajemen laba (Lety, 2015: 261). Menurut Scott (2011) dalam (Anhara, 2015: 
129) manajemen laba adalah “The choice by a manager of accounting policies so 
as to achieve some specivic objective”. Hal ini berarti manajemen laba 
merupakam keputusan dari manajer untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu 
yang dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu untuk 
meningkatkan laba atau mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan. 
Laba sebagaimana dilaporkan dalam laporan keuangan telah menjadi dan 
mungkin akan menjadi kriteria utama yang paling penting dalam menilai dan 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dan mencapai tujuannya 
(Harahap, 1996:222). 
Menurut Puspitosari (2015: 261) ada banyak hal yang mempengaruhi 
tindakan manajemen laba didalam perusahaan, salah satunya yaitu untuk 
menyajikan laporan keuangan dalam kondisi yang baik. Adanya tindakan 
manajemen laba menimbulkan skandal penyajian laporan keuangan. Skandal 
pelaporan keuangan mengakibatkan kekhawatiran karena bertujuan untuk 
mengelabui para penggunanya yang menyebabkan tidak transparannya laporan 
keuangan. 
Praktik manajemen laba terjadi di berbagai perusahaan, baik sektor 
perdagangan, manufaktur, maupun sektor industri jasa. Contoh kasus yang terkait 
praktik manajemen laba yang pernah terjadi yang pertama adalah kasus 
pelanggaran yang dilakukan oleh PT. Kimia Farma. Perusahaan tersebut 
melakukan mark-up laporan keuangan yang overstated, yaitu laba yang 
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seharusnya Rp 99 miliar tetapi didalam laporan keuangan ditulis 132 miliar 
sehingga terjadi penggelembungan laba bersih pada tahun 2001 (Syahrul, 2002). 
Kemudian lain terjadi pada PT Indofarma Tbk. Dari hasil penelitian yang 
perusahaan tersebut terbukti melakukan penyimpangan yaitu nilai Barang Dalam 
Proses dinilai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (overstated) dalam penyajian 
nilai persediaan Barang Dalam Proses pada tahun buku 2001 sebesar Rp 28,87 
miliar. Sehingga mengakibatkan Harga Pokok Penjualan mengalami understated 
dan Laba Bersih mengalami overstated dengan niali yang sama. (Qamariyah, 
2004). 
Dalam sektor perbankan juga terjadi kasus serupa yang terkait dengan 
penyimpangan mengenai penyajian laporan keuangan. Kasus ini terjadi pada Bank 
Century yang melakaukan rekayasa akuntansi dengan tujuan agar laporan 
keuangan bank menunjukkan kecukupan modal atau rasio CAR. CAR Bank 
Century per 28 Februari 2008 ternyata minus 132,5 %. Hal ini disebabkan karena 
adanya aset berupa Surat-Surat Berharga sebesar US$ 203 juta yang berkualitas 
rendah. Bank Indonesia menyetujui untuk tidak melakukan penyisihan 100% atau 
pengakuan kerugian (PPAP) terhadap SSB tersebut (Purnomo, 2016). 
Dari kasus-kasus diatas maka dapat kita lihat bahwa adanya praktik 
manajemen laba ini tidak menutup kemungkinan akan dapat menurunkan kualitas 
laporan keuangan sehingga mengikis kepercayaan masyarakat pada umumnya 
terhadap laporan keuangan eksternal suatu perusahaan. Selain itu praktik 
manajemen laba juga dapat merugikan para investor karena tidak mendapatkan 
informasi yang benar mengenai posisi keuangan perusahaan. 
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Disamping kasus-kasus manajemen laba di perusahaan konvensional, 
ternyata didalam perusahaan yang menjalankan kegiatan operasionalnya 
berdasarkan prinsip syariah pun juga terindikasi melakukan praktik manajemen 
laba. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zahara dan Siregar (2009), 
Padmantyo (2010), dan Syafandi & Mutmainah (2012) menunjukkan bahwa 
adanya indikasi pengelolaan laba pada sektor jasa perbankan syariah. 
Dari kesimpulan beberapa penilitian diatas maka dapat diartikan bahwa 
praktik manajemen laba  terjadi bukan hanya di sektor manufaktur tetapi juga 
terjadi pada sektor industri jasa yaitu perbankan syariah. Sehingga manajemen 
laba merupakan fenomena yang umum terjadi (Anhara, 2015:131). 
Bank syariah sebagai lembaga yang kegiatan operasionalnya berdasarkan 
prinsip syariah, tidak seharusnya melakukan aktivitas rekayasa dalam bentuk 
apapun, termasuk dalam hal pelaporan keuangan yang merupakan media 
informasi suatu kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan dapat menyesatkan 
penggunanya. 
Alasan dilakukannya penelitian mengenai manajemen laba ini adalah 
untuk membuktikan bagaimana praktek manajemen laba di dalam perbankan 
syariah yang telah kita ketahui bahwa perbankan syariah dalam operasionalnya 
berlandaskan nilai-nilai Islam serta mempunyai Dewan Pengawas Syariah yang 
mengawasi kegiatannya. 
Banyak orang yang belum mengetahui apakah praktik manajemen laba 
tersebut akan menguntungkan atau merugikan bagi pengguna laporan keuangan 
seperti kreditor maupun investor. Oleh karena itu peneliti dirasa perlu untuk 
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mengetahi praktik manajemen laba itu di perbankan syariah secara lebih 
mendalam. 
Penelitian mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan, akan tetapi 
dari sekian banyak penelitian yang dilakukan telah banyak terdapat perbedaan 
hasil. Hasil tersebut karena terdapat perbedaan variabel yang dipakai, perbedaan 
objek penelitian , dan periode penelitian yang digunakan sehingga hal ini 
menjadikan peneliti ingin meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi 
manajemen laba. 
Penelitian mengenai manajemen laba pada perusahaan perbankan juga 
pernah dilakukan. Namun dalam penelitian ini penulis akan lebih berfokus pada 
praktik manajemen yang terjadi didalam Bank Umum Syariah. Hal ini karena 
dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zahara dan Veronica (2009) 
menunjukan bahwa nilai descritionary accrual dalam Bank Umum Syariah lebih 
tinggi daripada Unit Usaha Syariah. Hal ini berarti bahwa tingkat manajemen laba 
yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah lebih tinggi. Sehingga perlu diteliti 
kembali. 
Penelitian mengenai manajemen laba pada perbankan syariah antara lain 
Padmantyo yang membuktikan bahwa terdapat praktik manajemen laba pada 
perbankan syariah, khususnya pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
Indonesia  (Padmantyo, 2010: 66). 
Bedasarkan penelitian terdahulu, ada banyak faktor yang mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan manajemen laba. Namun, dalam penelitian ini, 
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peneliti hanya memfokuskan pada faktor ukuran perusahaan, laverage, 
profitabilitas, dan DPS. 
Dalam memperhatikan suatu perusahaan, pemerintah cenderung lebih 
ketat dalam memperhatikan perusahaan besar. Akan tetapi demi menjaga citra 
perusahaan dari pandangan investor dan masyarakat, perusahaan tersebut 
mungkin saja melakukan manajemen laba. 
Menurut Ningsaptiti (2010) suatu perusahaan besar akan lebih berhati-hati 
dalam laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang lebih 
memperhatikan perusahaan mereka sehingga berdampak pada laporan keuangan 
yang lebih akurat. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan pula bahwa semakin 
besar perusahaan maka semakin besar pula praktik manajemen laba yang 
dilakukan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan Siregar&Utama (2005) dan 
Puji Asih (2014) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini berarti semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin besar pula praktik manajemen laba. 
Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Handayani & 
Agustono (2009), Guna & Herawaty (2010), dan Sri Astuti (2013) ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dari adanya 
perbedaan hasil penelitian mengenai variabel ukuran perusahaan maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian kembali. 
Faktor selanjutnya, laverage yaitu rasio hutang. Hampir semua perusahaan 
pasti memiliki utang jangka panjang. Dua indikator penting kemampuan 
perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya adalah rasio 
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hutang dan rasio laba-kali-bunga. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
rasio utang. Rasio utang adalah hubungan antara total kewajiban dengan total 
aktiva (Linda, 2003: 223). 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspitosari (2015: 270) menunjukkan hasil 
bahwa laverage memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap manajemen 
laba. Hal ini berarti setiap peningkatan maupun penurunan rasio hutang tidak akan 
berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya manjemen laba di dalam 
perusahaan. Adanya kecenderungan manajemen melakukan income decreasing 
atau penurunan laba menunjukkan bahwa manajemen cenderung tidak 
memperhatikan besar kecilnya tingkat hutang yang dimilikinya. 
Hasil penelitian Puspitosari (2015) tersebut didukung oleh penelitian- 
penalitian sebelumnya yang dilakukan oleh Antonia (2008), Sri Astuti (2013). 
Hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasio hutang  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Namun sebaliknya, dalam penelitian Guna&Herawati (2010: 66) dan Sesti 
(2015) laverage atau rasio hutang berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Hal ini artinya semakin tinggi nilai pendanaan asset perusahaan dari pihak 
ketiga atau kreditur akan mengakibatkan semakin tingginya peluang dewan 
direksi untuk melakukan manajemen laba. Karena ketika perusahaan memiliki 
tingkat leverage yang tinggi, maka perusahaan tidak lagi menggunakan pinjaman 
sebagai sumber dananya karena peningkatan jumlah pinjaman akan meningkatkan 
resiko kebangkrutan perusahaan, sehingga perusahaan akan lebih tertarik untuk 
meningkatkan pendanaan ekuitasnya. 
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Tujuan paling mendasar dari suatu bisnis adalah untuk mencari laba. Rasio 
yang digunakan dalam mengukur kemampuan laba tersebut yaitu rasio 
profitabilitas. Tingkat profitabilitas perusahaan mempengaruhi tindakan manajer 
untuk mengelolal laba. Hal ini dikarenakan tingkat profitabilitas yang semakin 
tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan dari regulator dan masyarakat 
kepada perusahaan tersebut untuk memberikan kompensasi kepada mereka berupa 
pembayaran pajak kepada regulator dan program sosial kepada masyarakat. Laba 
yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak yang harus dibayar, sebaliknya 
penurunan laba rendah akan memperlihatkan kinerja manajemen kurang bagus 
(Noviana dan Yuyeta, 2012: 3). 
Salah satu cara yang dianggap paling efektif untuk meminimalisir praktik 
manajemen laba ialah dengan menetapkan sistem tata kelola yang baik (Good 
Corporate Governance) oleh perusahaan. Salah satunya adalah tugas dan 
tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS) di perbankan syariah sangat 
diharapkan agar manajemen laba di perbankan syariah dapat diminimalisir, karena 
peran DPS di perbankan syariah merupakan peran yang sangat penting agar 
manajemen laba nantinya dapat dikendalikan dengan baik. (Hazri, 2009: 38). 
Namun dalam penelitian (Anhara, 2015: 146) Dewan Pengawas Syariah 
justru tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 
Menurutnya, hal ini karena tidak semua Dewan Pengawas Syariah mempunyai 
keilmuan sesuai dengan kriteria yang harus dimiliki. Menurutnya, dalam 
pengangkatan Dewan Pengawas Syariah tidak didasarkan pada kesesuaian ilmu 
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yang diilikinya sehingga memungkinka dalam menjalankan tugasnya tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan terkait peran Dewan 
Pengawas Syariah dalam mengawasi operasional perbankan syariah khususnya 
dalam pengawasan praktik manajemem laba maka penulis tertarik untuk meneliti 
kembali pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Manajemen Laba. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis termotivasi untuk meneliti kembali terkait 
manajemen laba (earning management) dengan obyek Bank Umum Syariah tahun 
2012-2016. Dengan demikian maka dibuatlah penelitian dengan judul “Pengaruh 
Ukuran Bank, Laverage, Profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah 
terhadap Manajemen Laba di Bank Umum Syariah periode 2012-2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas seperti yang sudah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Manajer seringkali melakukan tindakan manajemen laba yang tidak menutup 
kemungkinan akan merugikan calon investor tersebut ataupun pihak lain. 
2. Pebankan syariah yang pada dasarnya dalam melaksanakan kegiatan 
operasional berdasarkan prinsip syariah dalam kenyataannnya masih ada yang 
terindikasi melakukan tindakan manajemen laba. 
3. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemen 
laba sudah banyak dilakukan, namun masih terdapat perbedaan hasil. 
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1.3. Batasan Masalah 
Untuk lebih memusatkan penelitian pada pokok permasalahan dan untuk 
mencegah terlalu luasnya pembahasan yang mengakibatkan terjadinya kesalahan 
interpretasi terhadap kesimpulan yang dihasilkan, maka dalam hal ini dilakukan 
pembatasan, diantaranya: 
1. Penulis sebatas meneliti seberapa besar pengaruh ukuran bank syariah, 
laverage, profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah terhadap manajemen 
laba Bank Umum Syariah. 
2. Obyek yang diteliti hanya Bank Umum Syariah periode tahun 2012-2016. 
3. Data diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasi oleh masing-masing 
Bank Umum Syariah periode 2012-2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah ukuran bank syariah berpengaruh terhadap manajemen laba Bank 
Umum Syariah? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba Bank Umum 
Syariah? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba Bank Umum 
Syariah? 
4. Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap manajemen laba 
Bank Umum Syariah? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh ukuran bank terhadap manajemen laba Bank Umum 
Syariah. 
2. Untuk menguji pengaruh laverage terhadap manajemen laba Bank Umum 
Syariah. 
3. Untuk menguji pengaruh ptofitabilitas terhadap manajemen laba Bank Umum 
Syariah. 
4. Untuk menguji pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap manjemen laba 
Bank Umum Syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para peneliti dan akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai perbankan syariah khususnya mengenai praktik manajemen laba. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan 
lembaga keuangan syariah terkait agar lebih benar-benar menerapkan prinsip 
syariah. 
3. Bagi Investor 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dalam 
pengambilan keputusan investasi saham yaitu salah satunya dengan 
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mengamati kondisi internal perusahaan melalui laporan keuangan terutama 
dalam meneliti kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 
4. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini dharapkan dapat menambah informasi dan kebendaharaan Buku 
Kepustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi yang akan disusun, terdiri dari 5 bab, dan masing-masing 
bab terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika skripsi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta sistimatika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang mendukung 
permasalahan yang akan diteliti. Didalamnya terdapat literatur-literatur penelitian 
yang mendukung, serta teori-teori baik dari literatur maupun dari buku-buku yang 
mendukung penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis enelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisis uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, serta pembahasan hasil analisis data atau pembuktian hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya, serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dari 
hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Agensi 
Teori keagenan (agency theory) muncul sekitar tahun 1970-an, berawal 
dari adanya bentuk korporasi yang memisahkan antara kepemilikan perusahaan 
dengan kontrol atau dengan kata lain ada pemisahan yang jelas antara pemilik 
perusahaan dengan pihak manajemen. Semakin rumit dan besarnya suatu 
perusahaan membuat pihak pemilik tidak bisa secara intensif mengelola 
perusahaannya sehingga meminta kelangsungan hidup perushaan dalam usahanya 
mendapatkan profit. Hubungan tersebut oleh banyak ahli disebut dengan 
hubungan keagenan (agency relationship) (Brigham dan Houston, 1999: 22). 
Hubungan tersebut akan terjadi kapanpun seseorang (pemilik) akan 
mempekerjakan pihak lain (agen) untuk mewakili kepentingan-kepentingannya. 
Sebagai contoh, Anda akan mempekerjakan seseorang (seorang agen) untuk 
menjual mobil yang Anda miliki saat Anda berada di sekolah. Pada seluruh 
hubungan keagenan, terdapat kemungkinan terjadinya benturan keentingan antara 
pemilik dan agennya. Benturan kepentingan tersebut disebut dengan 
permasalahan keagenan ( agency problem) (Ross,et all 2015: 12) 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam penelitian Restie (2010: 19) 
Agency theory merupakan sebuah kontrak antara pemilik perusahaan (principal) 
dengan manajer (agent). Kedua belah pihak tersebut masing-masing memiliki 
tujuan yang berbeda dalam mengendalikan perusahaan yang menyangkut 
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memaksimumkan kepentingan dan kepuasan dari hasil yang dicapai dari hasil 
usaha yang dilakukan (Anhara, 2015: 133). Principal mempunyai motivasi 
mengadakan kontrak untuk menyejahterakan dirinya sendiri sedangkan agent 
termotivasi untuk memaksimalkan kebutuhan ekonomis dan psikologisnya 
(Padmantyo, 2010: 52). 
Perbedaan tujuan antara prinsipal dan agen, yang masing-masing individu 
berusaha bertindak sesuai dengan kepentingannya serta aktivitas agen yang sehari-
hari tidak dapat dimonitor oleh prinsipal yang mengakibatkan prinsipal tidak 
mengetahui apakah agen telah bekerja sesuai dengan keinginan prinsipal atau 
tidak, menyebabkan konflik kepentingan antara prinsipal dengan agen semakin 
meningkat. Hal inilah merupakan kunci dari teori keagenan. (Komalasari, 
1999:167). 
 Menurut Eisenhardt (1989) dalam penelitian Syahfandi (2012:13), teori 
keagenan menggunakan tiga asumsi dasar sifat manusia yaitu yang pertama pada 
umumnya manusia mementingkan kepentingan diri sendiri (self interest), yang 
kedua manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa yang akan 
datang (bounded rasionality), dan yang ketiga manusia selalu senantiasa 
menghindari risiko (risk averse). 
Aanya perbedaan atau konflik kepentingan antara principal dan agent 
yang pada dasrnya masih sering terjadi maka manajer atau agent terdorong untuk 
melakukan upaya tertentu agar dapat menyeimbangkan kondisi yang diharapkan. 
Upaya tersebut yaitu manajer melakukan manajemen laba (Anhara, 2015:133). 
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2.1.2. Manajemen Laba 
1. Pengertian Manajemen Laba 
Menurut Scott (2011), manajemen laba adalah “The choice by a manager 
of accounting policies so as to achieve some spesific objective”, artinya 
manajemen laba merupakan keputusan dari manajer untuk memilih kebijakan 
akuntansi tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu 
untuk meningkatkan laba atau mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan. 
Menurut Utomo dan Bachrudin (2005) dalam penelitian Anhara (2015: 
134), manajemen laba terjadi ketika para manajer menggunakan judgement dalam 
pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan 
yang menyesatkan terhadap pemegang saham atas dasar kinerja ekonomi 
organisasi atau untuk mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak yang tergantung 
pada angka- angka akuntansi yang dilaporkan. 
Para manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih diantara beberapa cara 
alternatif dalam mencatat transaksi sekaligus memilih opsi-opsi yang ada dalam 
perlakuan akuntansi yang sama. Fleksibilitas ini, yang dimaksudkan untuk 
memungkinkan para manajer mampu beradaptasi terhadap berbagai situasi 
ekonomi dan menggambarkan konsekuensi ekonomi yang sebenarnya dari 
transaksi tersebut, dapat juga digunakan untuk mempengaruhi tingkat pendapatan 
pada suatu waktu tertentu dengan tujuan unytuk memberikan keuntungan bagi 
manajemen dan para pemangku kepentingan (stakeholder). Ini adalah esensi dari 
manjemen laba (earnings management), yaitu suatu kemampuan untuk 
“memanipulasi” pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat 
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untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. Hal ini adalah salah satu 
contoh lain yang mencolok dari akuntansi yang dirancang (Riahi dan Belkaoui, 
2006:74). 
Definisi yang dikemukakan oleh Healy dan Wahlen di atas berfokus pada 
penerapan pertimbangan dalam laporan keuangan (a) untuk menyesatkan para 
pemangku kepentingan yang tidak ataupun tidak bisa melakukan manajemen laba 
dan (b) untuk membuat laporan keuangan menjadi lebih informatif bagi para 
penggunanya. Oleh karenanya, terdapat sisi baik maupun buruk dari manjemen 
laba: (a)  sisi buruknya adalah biaya yang diciptakan oleh kesalahan alokasi dari 
sumber-sumber daya dan (b) sisi baiknya adalah potensi peningkatan kredibilitas 
manajemen dalam mengkomunikasikan informasi pribadi kepada pemangku 
kepentingan eksternal, dan memperbaiki keputusan dalam alokasi sumber-sumber 
daya. (Riahi dan Belkaoui, 2006:74-75). 
2. Pola manjemen laba 
Pola manajemen laba menurut Scoot (2000) dalam Rahmawati (2000) 
dapat dilakukan dengan cara: 
a. Taking a Bath 
Taking a bath terjadi pada saat reorganisasi seperti pengangkatan CEO baru. 
Teknik ini mengakui adanya biaya-biaya pada periode yang akan datang dan 
kerugian periode berjalan sehingga mengharuskan manajemen membebankan 
perkiraan-perkiraan biaya mendatang akibatnya laba periode berikutnya akan 
lebih tinggi. 
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b. Income Minimazation 
Dilakukan pada saat perusahaan pada saat perusahaan mengalami tingkat 
profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba periode mendatang diperkirakan 
turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. 
c. Income Maximization 
Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization 
bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang 
lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari 
pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang. 
d. Income Smoothing 
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga 
dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya 
investor menyukai laba yang relatif stabil. 
e. Offsetting extraordinary/unusual gains 
Teknik ini dilakukan dengan memindahkan efek-efek laba yang yang tidak 
biasa atau temporal yang berlawanan dengan trend laba. 
f. Aggresive accounting applications 
Teknik yang diartikan sebagai salah saji (misstatement) dan dipakai untuk 
membagi laba antar periode. 
g. Timing Revenue dan Expense Recognition 
Teknik ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu yang berkaitan 
dengan timing suatu transaksi. Misalnya pengakuan prematur atas pendapatan. 
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3. Motivasi terjadinya praktik Income Smoothing  
Menurut Scoot (2003:411) beberapa motivasi yang mendorong manajer 
perusahaan untuk melakukan manajemen laba, yaitu: 
a. Bonus scheme 
Adanya asimetri informasi antara manajer dengan investor berkenaan dengan 
laba bersih yang akan dilaporkan dalam laporan keuangan, dimana pihak 
manajer mempunyai informasi lebih sebelum dilaporkan dalam laporan 
keuangan sedangkan pihak luar dan investor tidak bisa mengetahui sampai 
mereka membaca laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu, manajer 
perusahaan akan berusaha untuk mengatur tingkat laba bersih berdasarkan 
kontrak perjanjian mereka dengan perusahaan sehingga dapat memaksimalkan 
tingkat bonus yang mereka terima. 
b. Debt convenant atau kontrak jangka panjang 
Merupakan perjanjian yang dibuat antara debitur dan kreditur dengan tujuan 
untuk melindungi kepentingan kreitur atas tindakan-tindakan yang dilakukan 
manajer perusahaan. Tindakan-tindakan yang dapat menurunkan tingkat 
keamanan atau menaikkan risiko kreditur seperti pembagian deviden yang 
berlebihan, pemberian pinjaman yang berlebihan ataupun memberikan modal 
kerja kepada pemilik diatas perjanjian yang telah ditetapkan. Manajemen laba 
dalam konteks Debt Convenant sering dilakukan perusahaan yang berada 
dalam ancaman kebangkrutan agar tetap bertahan. 
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c. Political Motivation 
Adanya aspek politis tidak dapat dipisahkan dari operasional sauatu 
perusahaan, khususnya perusahaan dalam skala besar dan industri strategis 
yang aktivitasnya melibatkan hajat hidup orang banyak. Perusahaan seperti ini 
cenderung untuk menurunkan labanya, misalnya dengan praktik dan prosedur 
akuntansi. 
d. Taxation motivation 
Masalah perpajakan merupakan salah satu alasan mengapa pihak manajemen 
perusahaan berusaha mengurangi tingkat laba bersih yang dilaporkan agar 
nilai pajak yang harus ditanggung dapat diperkecil. 
e. Pergantian CEO (Chief Executive Officer) 
Adanya pergantian CEO biasanya diikuti dengan fenomena manajemen laba 
dimana seorang CEO yang mendekati masa akhir jabatannya biasanya 
berusaha memaksimalkan laba yang dilaporkan agar tingkat bonus yang 
mereka terima bisa lebih tinggi. Demikian pula apabila CEO yang kurang 
berhasil dalam meningkatkan kinerja perusahaannya kadang berusaha 
melakukan manipulasi biaya yang akan datang dimana ia mengakui biaya 
yang akan datang dengan harapan mendapatkan tingkat laba yang lebih tinggi 
dimasa mendatang. 
f. Initial Public Offerings (IPO). 
Perusahaan yang melakukan penawaran saham untuk pertama kalinya 
biasanya dihadapkan pada masalah penentuan harga saham yang ditawarkan, 
karena perusahaan tersebut belum mempunyai harga pasar. Untuk itu 
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perusahaan cenderung melakukan manajemen laba untuk memperoleh harga 
saham sesuai dengan keinginannya, dengan cara memanipulasi tingkat laba 
bersih. Laba bersih dalam laporan keuangan dalam prospektus merupakan 
sumber informasi yang dapat menarik investor, karena laba bersih sering 
dianggap investor sebagai suatu “sinyal” mengenai nilai perusahaan. 
g. Mengkomunikasikan informasi pada investor 
Efisiensi pasar relatif terhadap ketersediaan informasi secara publik. Jika 
manajemen laba dapat mengungkapkan inside information, maka hal tersebut 
adapat meningkatkan informasi pelaporan keuangan. Jika laporan laba diatur 
agar mewakili manajemen dalam mengestimasi kekuatan laba seacra terus 
menerus, dan pasar mewujudkannya, harga saham seacara cepat akan 
mencerminkan inside information tersebut. 
4. Model Empiris Manajemen Laba 
Secara umum ada tiga kelompok model empiris manajemen laba untuk 
mengidentifikasi aktivitas rekayasa manajerial yang diklasifikasikan atas dasar 
basis pengukuran yang digunakan yaitu: 
a. Model basis akrual (aggregate accruals) merupakan model yang 
menggunakan discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba. 
b. Model yang berbasis specific accruals, yaitu pendekatan yang menghitung 
akrual sebagai proksi manajemen laba dengan menggunakan item laporan 
keuangan tertentu dari industri tertentu pula. 
c. Model distribution of earnings. Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan 
pengujian secara statistik terhadap komponen-komponen laba untuk 
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mendeteksi fakor yang mempengaruhi pergerakan laba. Model berbasis 
distribution of earnings terfokus pada laba di sekitar benchmark yang dipakai, 
misalnya laba kuartal sebelumnya, untuk menguji apakah incidence yang 
berada diatas maupun dibawah banchmark telah merefleksikan 
ketidakberlanjutan kewajiban untuk menjalankan kebijakan yang telah dibuat. 
(Sulistiyanto, 2014:7) 
5. Tekhnik Manajemen Laba 
Seacara garis besar, teknik melakukan manajemen laba dapat 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu: 
a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi. 
Cara ini merupakan cara manajer untuk mempengaruhi laba melalui 
judgement terhadap estimasi akuntansi antara lain: estimasi tingkat piutang tak 
tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva 
tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain. 
b. Mengubah metode akuntansi 
Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi. 
Contoh: mengubah metode depresisasi aktiva tetap, dari metode depresiasi 
angka tahun ke metoda depresiasi garis lurus. 
c. Menggeser periode biaya atau pendapatan. 
Beberapa orang menyebutkan rekayasa jenis ini sebagai manipulasi keputusan 
operasional (Fischer dan Rozenzweig, 1995; Brus dan Merchant, 1990). 
Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain: mempercepat atau 
menunda pengeluaran promosi sampai periode akuntansi berikutnya, mengatur 
23 
 
 
 
saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak dipakai danlain-lain. (Indah dan 
Ekawati, 2005:4) 
 
2.1.3. Ukuran Perusahaan 
Menurut Asih (2014:194) Ukuran peruahaan merupakan suatu skala untuk 
mengklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara, diantaranya 
dengan menggunakan total aktiva, nilai pasar saham dan lainsebagainya. Ukuran 
perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan investor dalam 
melakukan investasi, karena perusahaan besar dianggap sudah mencapai 
kedewasaan yang mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relatif stabil dan 
mampu menghasilkan laba. Perusahaan besar dianggap mempunyai resiko yang 
lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan kecil. Semakin besar perusahaan 
biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan 
sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan semakin banyak. 
 
2.1.3.1.Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba 
Size hypothesis yang dikemukakan oleh Watts dan Zimerman (1986:138), 
menyatakan bahwa perusahaan terbesar cenderung menggunakan metode akuntansi 
penurunan pendapatan atau penurunan laba. Hal ini dikarenakan pelaporan laba yang 
mencolok akan mendapat perhatian dari institusi pemerintah, terutama konsekuensi atas 
pajak dan biaya sosial lainnya. 
 
2.1.4. Leverage 
Penggunaan sumber-sumber pembiayaan perusahaan, baik yang 
merupakan sumber pembiayaan jangka pendek maupun sumber pembiayaan 
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jangka panjang akan menimbulkan suatu efek yang biasa disebut dengan laverage. 
Gibson (tahun: hal) menyatakan bahwa “the use of debt, called leverage, can 
greatlyaffect the level anddegree of change is the common earning”, artinya 
penggunaan hutang, disebut pengungkit, sangat dapat mempengaruhi tingkat 
derajat dan tingkat perubahan pendapatan saham. Selain itu Schall dan Harley 
(1992) mendefinisikan laverage sebagai “the degree of firmborrowing”, artinya 
leverage sebagai tingkat pinjaman perusahaan. 
Berdasarkan beberapa penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian laverage adalah tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 
menggunakan aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap dalam rangka 
mewujudkan tujuan perusahaan. 
Para kreditor jangka panjang lebih berkepentingan pada rasio laverage. 
Dengan rasio ini para kreditor dapat digunakan untuk mengetahui: 
1. Keberhasilan perusahaan membelanjai aktivanya. Masalah pertama dapat 
diketahui dengan menggunakan rasio laverage neraca, dan yang kedua dapat 
diketahui dengan menggunakan rsio-rsio yang didasarkan pada laporan laba 
rugi, atau sering disebut coverage ratio. 
2. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk menutupi beban tetap yang 
berhubungan dengan penggunaan dana-dana yang berasal dari bukan pemilik, 
termasuk penggunaan dana untuk melunasi bunga obligasi dan pembayaran 
kembali pokok pinjaman. 
Rasio laverage, atau biasa juga disebut rasio utang terdiri: (1) rasio 
kewajiban terhadap aktiva, (2) rasio kewajiban terhadap ekuitas, (3) rasio 
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kewajiban jangka panjang terhadap struktur modal, dan (4) times interest earned 
(Samryn, 2012:420). 
Menurut Brigham dan Houston (2006:103) perusahaan-perusahaan yang 
memiliki rasio utang relatif tinggi akan memiliki ekspektasi pengembalian yang 
juga lebih tinggi ketika perekonomian sedang berada dalam kondisi normal, 
namun memiliki risiko kerugian ketika ekonomi mengalami resesi. Oleh sebab itu, 
keputusan akan penggunaan utang mengharuskan perusahaan menyeimbangkan 
tingkat ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi dengan risiko yang meningkat. 
Dua prosedur yang digunaan oleh para analis untuk memeriksa utang perusahaan : 
(1) memeriksa neraca untuk menentukan proorsi dari total dana yang dicerminkan 
oleh utang, dan (2) meninjau laporan laba rugi untuk melihat seberapa baik beban-
beban tetap tertutupi oleh keuntungan operasi. 
Rasio yang umum digunakan dalam rasio laverage adalah rasio utang 
terhadap modal atau Debt to Equity Ratio (Puspitosari, 2015:264). Debt to Equity 
Ratio merupakan total nilai hutang perusahaan pada akhir periode dibagi dengan 
total modal sendiri perusahaan pada akhir periode. Debt to equity ratio ini 
merupakan salah satu ukuran yang paling mendasar dalam keuanagan perusahaan 
dan juga merupakan pengujian yang baik bagi kekuatan keuangan perusahaan. 
Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur bauran dana dalam neraca dan 
membuat perbandingan antara dana yang diberikan oleh pemilik (ekuitas) dan 
dana yang dipinjam. Apabila rasio ini buruk, maka perusahaan akan memiliki 
masalah riil jangka panjang, salah satunya dapat menyebabkan kebangkrutan 
(Walsh, 2004: 128). 
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Debt to equity ratio ini mencerminkan struktur modal yang dimiliki 
perusahaan. Semakin tinggi debt to equity ratio berarti perusahaan lebih banyak 
menggunakan hutang sebagai modal. Untuk perusahaan-perusahaan yang 
memiliki lebih banyak hutang, setiap peningkatan laba (sebelum bunga) akan 
dirasakan oleh pemberi pinjaman sebagai suatu keamanan. Jadi peningkatan laba 
akan lebih banyak direspin oleh debtholder, bukan shareholder. 
Rasio utang terhadap ekuitas menunjukkan proporsi relatif dari utang dan 
ekuitas dalam neraca perusahaan. Kreditor dan pemegang saham memiliki 
pandangan yang berbeda tentang tingkat optimal dari rasio utang terhadap ekuitas. 
Umumnya, pemegang saham menginginkan utang yang banyak untuk mengambil 
manfaat dari laverage keuangan yang positif. Sebaliknya, karena ekuitas 
mencerminkan kelebihan total aktiva atas total kewajibandan dengan demikian 
memberikan proteksi bagi kreditor, kreditor menginginkan utang yang lebih 
sedikit dan ekuitas yang lebih banyak  
Dalam praktik, umumnya rasio utang terhadap ekuitas berkisar antara 0 
(tidak ada utang) hingga 3. Secara umum, pada industri dengan risiko keuangan 
yang kecil, kreditor memberikan toleransi pada rasio utang terhadap ekuitas yang 
tinggi. Pada industri dengan risiko keuangan yang lebih tinggi, kreditor 
menginginkan rasio utang terhadap ekuitas yang lebih rendah (Garrison et. al, 
2009:607). 
2.1.4.1.Hubungan Laverage dengan Manajemen Laba 
Debt (equity) hypothesis menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai 
rasio antara utang dan ekuitas lebih besar, cenderung memilih dan menggunakan 
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metode-metode akuntansi dengan laporan laba yang lebih tinggi serta cenderung 
melanggar perjanjian utang apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu yang 
dapat diperolehnya. 
Keuntungan tersebut berupa permainan laba agar kewajiban utang-piutang 
dapat ditunda untuk periode berikutnya sehingga semua pihak yang ingin 
mengetahui kondisi perusahaan yang sesungguhnya memperoleh informasi yang 
keliru dan membuat keputusan bisnis menjadi keliru pula. Akibatnya, terjadi 
kesalahan dalam mengalokasikan sumberdaya (Sulistyanto, 2008: 63). 
 
2.1.5. Profitabilitas 
Menurut Sartono (2000:122) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba. Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam  mengukur 
besarnya laba menjadi begitu penting untIuk mengetahui apakah perusahaan telah 
menjalankan uasahanya secara efisien. Efisiensi sebuah perusahaan baru dapat 
diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. 
Profitabilitas merupakan dasar adanya keterkaitan antara efisiensi 
operasional dengan kualitas jasa yang diberikan oleh suatu bank. Tujuan analisis 
profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang 
dicapai oleh bank yang bersangkutan (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Rasio 
profitabilitas/ laba menunjukkan kemampuan perusahaan mendapatkan hasil 
selama satu periode produksi. Ada dua laba dalam laporan keungan yakni laba 
sebelum bunga dan pajak (Earning Before Interest dan Taxes; EBIT) dan laba 
bersih/ akhir (Earning After Tax; EAT). EBIT sering juga disebut laba operasi 
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(operating profit), laba yang didapat dari hasil operasi perusahaan (Asnawi dan 
Wijaya, 2015: 26). 
Menurut Sari(2015:4) Profitabilitas merupakan ukuran yang dijadikan oleh 
para investor untuk menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan dan juga dapat 
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi kedepannya. Tingkat 
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik dan 
pengawasan berjalan dengan baik. 
Untuk menghitung profitabilitas yang sering digunakan ada tiga rumus 
yaitu profit margin, ROA, dan ROE Hanafi dan Halim (2009: 81). Namun pada 
penelitian ini menggunakan return on asset. Penelitian ini menggunakan ROA 
karena untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
berdasarka tingkat aset. 
 
2.1.5.1.Hubungan Profitabilitas dengan Manajemen Laba 
Political cost menyatakan bahwa perusahaan cenderung memilih dan 
menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat memperkecil atau 
memperbesar laba yang dilaporkannya. Konsep ini membahas bahwa manajer 
perusahaan cenderung melanggar regulasi pemerintah, seperti undang-undang 
perpajakan, apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu yang diperolehnya. 
Manajer akan mempermainkan laba agar kewajiban pembayaran tidak terlalu 
tinggi sehingga alokasi laba sesuai dengan kemauan perusahaan (Sulistyanto, 
2008: 63-64). Dengan kata lain apabila laba perusahaan tinggi maka cenderung 
akan melakukan praktik manjemen laba dengan cara menurunkan laba agar pajak 
yang dikenakan pemerintah kepada perusahaan kecil. 
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2.1.6. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Dewan pengawas Syariah – untuk selanjutnya disingkat DPS – bertugas 
mengawasi operasionalisasi bank dan produk-produk agar seduai dengan 
ketentuan syariah. Menurut Heri Sudarsono (2004:42-54) DPS biasanya 
diletakkan pada posisi setingkat Dewan Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk 
menjamin efektivitas dari setiap opini yang diberikan oleh Dewan Pengawas 
Syariah. Karena itu penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) setelah para anggota DPS mendapat 
rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional (DSN). DSN merupakan badan 
otonom Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang diketuai secara ex officio oleh ketua 
MUI. Untuk melaksanakan kegiatan harian ditunjuk Badan Pelaksana Harian 
DSN (Imaniyati, 2013:86). 
Peran utama para ulama dalam Dewan Pengawas Syariah adalah 
mengawasi jalannya operasional bank sehari-hari agar selalu sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan syariah. Hal ini karena transaksi-transaksi yang berlaku 
dalam bank syariah sangat khusus jika dibandingkan dengan bank konvensional. 
Karena itu diperlukan garis panduan (guidelines) yang mengaturnya.  Dewan 
Pengawas Syariah harus membuat pernyataan berkala bahwa bank yang 
diawasinya telah berjalan sesuai dengan ketentuan syariah. Pernyataan ini dimuat 
dalam laporan tahunan (annual report) bank bersangkutan (Antonio,2001:236). 
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2.1.6.1.Hubungan Ukuran Dewan Pengawas Syariah dengan Manajemen 
Laba 
Menrut ketentuan PBI Nomor 11/3/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009 
bahwa anggota DPS sekurang-kurangnya 2 sebanyak 2 (dua) orang dan maksimal 
sebanyak 50% dari jumlah direksi. Namun demikian, Rahman dan  Bukair (2013) 
dalam Febriani (2014: 30) menyatakan bahwa adanya ukuran dalam DPS dapat 
mempengaruhi control dan meninjau semua transaksi bank islam, serta menjamin 
agar kegiatan operasional sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip syariah. 
Ukuran dewan yang lebih besar dianggap akan lebih baik kepada perusahaan, 
terutama perbankan syariah. Hal ini dikarenakan keberdaaan DPS dapat menjadi 
faktor tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Objek Hasil 
1 Antonia Antonia 
(2008) 
Analisis Pengaruh 
Reputasi Auditor, 
Proporsi Dewan 
Komisaris 
Independen, 
Laverage, Proporsi 
Komite Audit 
Independen 
terhadap 
Manajemen Laba 
Perusahaan 
Manufaktur di 
BEI Tahun 
2004-2006 
a. Reputasi Auditor : 
signifikan 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen laba 
b. Proporsi Dewan 
Komisaris : tidak 
berpengaruh 
signifikan 
c. Laverage : tidak 
signifikan 
berpegaruh 
d. Kepemilikan 
manajerial : 
berpengaruh 
signifikan 
e. Proporsi komite 
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audit: berpengaruh 
signifikan 
2 Sr5i Handayani dan 
Agustono Dwi Rahadi 
(2009) 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan 
terhadap 
Manajemen Laba 
Perusahaan 
Manufaktur di 
BEI 2003-2006 
Ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen 
Laba 
3 Welfin I Guna dan 
Arleen Herawaty 
(2010) 
Pengaruh 
mekanisme GCG, 
Independensi 
Auditor, Kualitas 
Audit, dan faktor 
lainnya terhadap 
Manajemen Laba 
Perusahaan 
Manufaktur 
tahun 2006-
2008 
a. Laverage, 
profitabilitas, 
kualitas audit 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
manajemen laba. 
b. Kepemilikan 
institusional, 
kepemilikan 
manajemen, 
komite audit, dan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
manajemen laba. 
4 Restie Ningsaptiti 
(2010) 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan dan 
Mekanisme GCG 
terhadap 
Manajemen Laba 
Perusahaan 
Manufaktur 
tahun 2006-
2008 
a. Ukuran perusahaan 
dan konsentrasi 
kepemilikan 
berpengaruh 
signifikan 
b. Komposisi komite 
audit tidak 
berpengaruh 
5 Sri Astuti (2013) Pengaruh ROA, 
NIM, Laverage, 
dan Ukuran 
Perusahaan 
terhadap Praktik 
Manajemen Laba 
Bank Umum 
Syariah ( BMI, 
BSM, dan 
Bank Mega 
Syariah) 
a. ROA berpengaruh 
positif signifikan 
b. NIM berpengaruh 
negatif signifikan 
c. Ukuran 
Perusahaan dan 
Laverage tidak 
berpengaruh 
signifikan. 
6 Puji Asih (2014) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
praktik Manajemen 
Laba 
Perusahaan 
Manufaktur 
tahub 2010-
2013 
a. Asimetri informasi 
berpengaruh 
negatif signifikan 
b. Ukuran perusahaan 
berpengaruh 
positif signifikan 
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c. Kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh 
positif signifikan 
d. Gender direksi 
tidak berpengaruh 
signifikan 
7 Anhara (2015) Analisis faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi 
Mnajemen Laba 
11 Bank 
Umum Syariah 
a. Kepemilikan 
Institusional, 
kepemilikan 
manjerial, komite 
audit, dan jumlah 
pertemuan anggota 
komite audit 
berpengaruh dan 
signifikan terhadap 
Manajemen Laba 
dengan arah 
negatif. 
b. Keahlian anggota 
komite audit, DPS, 
Ukuran 
Perusahaan tidak 
berpengaruh dan 
tidak signifikan.  
8 Lety Puspitosari 
(2015) 
Analisis faktor-
faktor yang 
berpengaruh 
terhadap 
Manajemen Laba 
Perbankan 
Syariah tahun 
2010-2013 
a. Ukuran 
Perusahaan, DER 
(Laverage), 
Komite Audit tidak 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen laba. 
b. ROA dan 
Kepemilikan 
Institutional 
berpengaruh 
signifikan. 
9 Sesti Yurfita Sari Analisis Faktor-
faktor yang 
berpengaruh 
terhadap 
Manajemen Laba 
Perushaan 
Manufaktur 
a. Kepemilikan 
manajer, 
kepemilikan 
institusional, 
laverage, dan 
pertumbuhan 
penjualan 
berpengaruh 
terhadap 
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manajemen laba. 
b. Ukuran perusahaan 
dan profitabilitas 
tidak berpengaruh. 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah oleh penulis, 2017 
 
 
 
 
 
 
Ukura Perusahaan 
(X1) 
Dewan Pengawas Syariah 
(X4) 
Profitabilitas 
(X3) 
Laverage 
(X2) Manajemen Laba 
(Y) 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili 
ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan 
kapitalisasi pasar (Sudarmadji dan Sularto, 2007). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asih (2014) menyatakan bahwa 
ukiran perusahaan yang diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total 
asset berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula praktik manajemen laba. 
Dengan demikian penulis merumuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba  
 
2.4.2. Laverage terhadap Manajemen Laba 
 Penelitian yang dilakukan Sari (2015) menunjukkan bahwa laverage 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Guna dan Herawaty (2010) bahwa laverage berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Berdasrkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H2 : Laverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
 
2.4.3. Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 
 Dalam penelitian Guna dan Herawaty (2010) menunjukkan profitabilitas 
yang dihitung menggunakan rasio Return On Asset berpengaruh positif terhadap 
35 
 
 
 
manajemen laba. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Puspitosari (2015) 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi ROA maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan 
manajemen laba. Dengan demikian penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
 H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba 
 
2.4.4. Dewan Pengawas Syariah terhadap Manajemen Laba 
 Hasil penelitian dari Suryanto (2014) menunjukka Dewan Pengawas 
Syariah berpengaruh negatif signifikan. Hal ini berarti bahwa keberadaan Dewan 
Pengawas Syariah mampu mengurangi tindakan manajemen laba di bank syariah. 
Oleh karena itu penulis mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis manajemen laba di Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Adapun waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan penelitian, 
mulai bulan Desember-Juni 2017. Waktu dan wilayah penelitian ini dilakukan 
berdasarkan situs-situs atau website dari Bank Umum Syariah periode 2012-2016 
yang ada di Indonesia. Pemilihan situs-situs atau website tersebut karena data 
yang ada di dalam perusahaan tersebut dianggap lengkap dan telah terorganisasi 
dengan baik.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara purposive sampling, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuann 
untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2012: 13) 
Penelitian ini terdiri atas empat variabel, yaitu Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Laverage, dan Dewan Pengawas Syariah sebagai variabel bebas. 
Sedangkan Manajemen Laba sebagai variabel terikat (dependen). 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan ole peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2012-2016. Berdasarkan data Statistik 
Perbankan Syariah per Januari 2016 Jumlah Bank Umum Syariah adalah 13 BUS. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh 
populasi tersebut. (Sugiyono, 2016: 81). Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan dari masih-masing Bank Umum Syariah dan 
mempunyai data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian iniperiode 2014-2016, 
dan sampel sebanyak N=55. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampling adalah cara pengumpulan data apabila yang diselidiki adalah 
elemen sampel dari suatu populasi (Supranto, 2008:23). Dalam penelitian ini, 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2016: 85). 
Adapun kriteria sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bank Umum Syariah yang telah beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan selama periode pengamatan 2012-2016. 
2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunan selama periode 
penelitian yaitu tahun 2012-2016. 
3. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempunyai kelengkapan data yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka didapatkan 11 
sampel bank umum syariah yang dapat dipakai dalam penelitian ini: 
Tabel 3.1. 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Nama Bank Website 
1 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id  
3 PT. Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id  
4 PT. Bank Syariah BRI www.brisyariah.co.id  
5 PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia 
www.bmsi.co.id 
6 PT. Bank Jabar dan Banten 
Syariah 
www.bjbsyariah.co.id  
7 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
8 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
9 PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10 PT. Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id  
11 PT. Bank Victoria Syariah www.victoriasyariah.co.id  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data dan 
sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang  kita butuhkan (Bungin, 2005:132). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan publikasi yang diambil dari 
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website masing-masing Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian 
periode 2012-2016. Data juga diambil dari publikasi direktori perbankan syariah 
dalam website Bank Indonesia. Sedangkan untuk data pendukung lainnya yaitu 
dari website Otoritas Jasa Keuangan ( www.ojk.go.id ) dan Bank Sentral 
Republika Indonesia ( www.bi.go.id ). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode 
yaitu metode studi pustaka dan metode dokumentasi. Metode studi pustaka 
dilakukan dengan mengolah literatur, artikel, jurnal, penelitian terdahulu, ataupun 
media tertulis lain yang berkaitan dengan topik pembahasan dan penelitian ini. 
Sedangkan metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder 
yang diperoleh dari situs resmi Bank Umum Syariah yang menjadi sampel 
penelitian. Sumber-sumber data seperti laporan tahunan perusahaan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas (Muhammad, 2009:79). Dalam penelitian ini 
variabel terikatnya adalah Manajemen Laba (Y). 
 
3.6.2. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
(Muhammad, 2009: 79). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu: 
ukuran Perusahaan (X1), laverage (X2), profitabilitas (X3), dan DPS (X4). 
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3.7. Devinisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah manajemen laba. 
Manajemen laba merupakan keputusan dari manajer untuk memilih kebijakan 
akuntansi tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu 
untuk meningkatkan laba atau mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan 
(Scott, 2011).  
Dalam mendeteksi manajemen laba, penelitian ini menggunakan akrual 
kelolalaan dengan model akrual khusus Beaver dan Engel (1996) sebagai proksi 
dari manjemen laba. Menurut Nasution dan Setiawan (2007) model tersebut 
merupakan model yang paling sesuai dalam mendeteksi manajemen laba dalam 
perusahaan perbankan. 
Model tersebut dituliskan sebagai berikut: 
1. Menghitung akrual total: 
TAit = PPAPit 
Total Accrual dihitung dengan menggunakan nilai Penysihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) bank/ pada tahun t. 
2. Estimasi total akrual dengan regresi: 
TAit = βo + β1Coit + β2LOANit + β3NPAit + β4∆NPAit + 1 + Ir 
Dalam penenetuan koefisien manajemen laba semua variabel dideflasi terlebih 
dahulu dengan nilai buku ekuitas dan cadangan kerugian pinjaman. Setelah itu 
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dilakukan regresi linier menggunakan SPSS 20.0 dengan variabel dependen 
yaitu TA dan variabel independen yaitu CO, LOAN, NPA dan NPA. 
Kemudian diperoleh koefisien regresi untuk masing-masing variabel. 
3. Menghitung Non Discretoinary Accrual (NDA) dengan memasukkan 
koefisien regresi diatas model berikut: 
NDAit = βo + β1Coit + β2LOANit + β3NPAit + β4NPAit + 1 + Ir 
Setelah diperoleh koefisien regresi, kemudian dimasukkan pada persamaan 
diatas untuk menghitung Non Discretionary Accrual. 
4. Menghitung nilai Discretionary Accrual (DA) dengan persamaan berikut: 
DAit = TAit – NDAit 
Setelah nilai Non Discretionary Accrual diketahui, langkah berikutnya yaitu 
menghitung Discretionary Accrual dengan mengurangkan Total Acrual 
dengan Non Discretionary Accrual. Nilai Discretionary Accrual akan 
digunakan untuk melakukan regresi linier dalam pengujian hipotesis. 
Keterangan: 
TAit : Total Accrual (akrual total) bank/ pada tahun t 
PPAPit : penyisihan penhapusan aktiva produktif bank / pada tahun t 
COit : Loan Charge Offs (pinjaman yang dihapus bukukan) bank / pada 
tahun t 
LOANit : Loan Outstanding (pinjaman yang beredar) bank / pada tahun t 
NPAit : Non Performing Asset (aktiva produktif yang bermasalah), terdiri 
dari aktiva produktif yang berdasarkan tingkat kolektabilitasnya digolongkan 
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menjadi (a) dalam perhatian khusus (b) kurang lancar (c) diragukan, dan (d) 
macet. 
∆NPAit+1 : selisih Non Performing Asset bank / pada tahun t+1 dengan Non 
Performing Asset tahun t. 
NDAit : Non Discretionary Accrual (akrual non kelolaan) bank / tahun t. 
DAit : Discretionary Accrual (akrual kelolaan) bank / pada tahun t. 
 
Manajemen laba dalam penelitian ini diproksikan dengan Discretionary 
Accrual (DA). Discretionary Accrual merupakan hasil pengurangan Total 
Accruals dengan Non Discretionary Accrual (NDA). Total Accrual merupakan 
selisih antara laba bersih dengan arus kas operasi, sedangkan Non Discretionary 
merupakan hasil pembagian antara Total Accrual dengan Total Aktiva. 
Non Discretionary Accrual merupakan bagian akrual yang wajar terdapat 
dalam proses penyusunan laporan keuangan. Sedangkan Discretionary Accrual 
merupakan akrual kelolaan atau manipulasi data akuntansi yang tidak seharusnya 
ada dalam proses penyusunan laporan keuangan. Walaupun begitu, Dicretionary 
Accrual tidak menunjukkan praktik manajemen laba seperti apa yang dilakukan 
oleh perusahaan. Discretionary Accrual hanya menunjukkan adanya akrual 
kelolaan yang dapat mengindikasikan adanya manajemen laba (Lathifah, 2016:50-
51). 
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3.7.2. Variabel Independen 
1. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan diukur menggunakan perhitungan hasil logaritma dari 
total asset. Total asset digunakan sebagai proksi ukuran perusahaan karena total 
asset relatif lebih stabil dibandingkan dengan total penjualan dan kapitalisasi pasar 
(Sudarmadji dan Sularto, 2007:56). Logaritma natural dari total asset digunakan 
untuk mengurangi perbedaan signifikan antara antara ukuran perusahaan yang 
terlalu besar dengan ukuran perusahaan yang terlalu kecil, sehingga total asset 
terdistribusi normal (Febriani, 2014:48). 
Ukuran Perusahaan = LogTotal Asset 
 
2. Laverage 
Laverage adalah tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 
menggunakan aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap dalam rangka 
mewujudkan tujuan perusahaan. Rasio laverage, atau biasa juga disebut rasio 
utang terdiri: (1) rasio kewajiban terhadap aktiva, (2) rasio kewajiban terhadap 
ekuitas, (3) rasio kewajiban jangka panjang terhadap struktur modal, dan (4) times 
interest earned (Samryn, 2012:420). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
rasio utang terhadap ekuitas untuk menghitung variabel laverage. 
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3. Profitabilitas 
Menurut Sartono (2000: 122) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Return On Asset 
sebagai proksi dari profitabilitas. 
       
          
          
 
 
4. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Menurut Ismail (2010) dalam penelitian Febriani (2014: 46), Dewan 
Pengawas Syariah merupakan suatu struktur bagian dari corporate governance 
yang tugasnya mengawasi kegiatan operasional perbankan syariah yang sudah 
disahkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) agar tidak terjadi penyimpangan. 
Dalam penelitian ini untuk menilai Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
digunakan variabel dummy. Apabila jumlah DPS dalam bank syariah kurang dari 
3 orang maka diberi nilai 0, sedangkan bank syariah yang mempunyai DPS lebih 
dari atau sama dengan 3 diberi nilai 1. 
  
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and 
Service Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini model analisis 
data yang digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh ukuran perusahaan, 
laverage, profitabilitas, dan DPS terhadap manajemen laba pada Bank Umum 
Syariah dengan menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda. 
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu 
variable terikat (Manajemen Laba) dengan beberapa variable bebas (ukuran 
perusahaan, laverage, profitabilitas, dan DPS). Persamaan garis regresi merupakan 
model hubungan antara dua variable atau lebih, yaitu antara variable terikat 
dengan variable bebasnya. Model dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y = Varibel Dependen yaitu Manajemen Laba 
a = Koefisien dari Variabel bebas (X) 
X1 = Variabel ukuran perusahaan 
X2 = Variabel laverage 
X3 = Variabel profitabilitas 
X4 = Variabel DPS 
e = Standar eror 
Sebelum melakukan analisis Regresi Linier Berganda terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu Uji Asumsi Klasik. 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi dapat bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji 
asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi uji-uji normalitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatudistribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara 
datayang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memilikimean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena 
salah satu syarat pengujian parametrict-test (uji parametik) adalah data harus 
memiliki distribusi normal (atau berdistribusi normal).Untuk mengetahui apakah 
data normal atau tidak maka dapat dideteksi dengan melihat normality probability 
plot.Jika data (titik)menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal 
maka model regresi memiliki asumsi normalitas.Tetapi jika data titik menyebar 
jauh dar garisdiagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Haryadi, 2011: 53). 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untukmenguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghazali, 2011: 139). Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians 
variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. Jika varians dari 
residual satu pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedatisitas. Model 
regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam model, atau dengan 
perkataan lain yang terjadi heterokedatisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi 
ada tidaknya heterokedatisitas yaitu dengan melihat scatterplot serta melalui atau 
menggunakan uji gletjer, uji park, uji white. Uji heterokedatisitas yang paling 
sering digunakan adalah uji scatterplot (Wijaya, 2009: 124). 
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3. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011: 
105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Menurut Ghozali 
(2011: 105) untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model 
regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen yang banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umunya diatas 0.90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang 
tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolinearitas. 
Multikolinearitas dua atau lebih variabel independen. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflatingfactor). 
Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF <10 maka 
tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. Jikanilai VIF >10 
maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekatinol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011: 110) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu(disturbance 
term-ed). Pada periode t dan kesalahan pengganggu padaperiode sebelumnya (t-
1).Apabila terjadi korelasi maka hal tersebut menunjukkan adanya problem 
autokorelasi. Masalah autokorelasi sering terjadi pada data time series (data rutun 
waktu). Sementara itu padadata cross section, autokerelasi sangat jarang terjadi 
sehingga uji autokorelasi tidak wajib dilakukan pada penelitian yang 
menggunakan data cross section (penelitian yang dilakukan hanya dalam kurun 
waktu tertentu dan biasanya menggunakan kuesioner). Uji autokorelasi dapat 
dilakukan dengan uji Durbin Watson,uji langrage multiplier (LM), uji statistic Q, 
dan uji run test. 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
1. Uji F 
Uji F dimaksudkan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). Pengujian ini 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara serentak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2011: 98) Adapun prosedur 
pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap F hitung kemudian 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan 
adalah: 
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a. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 
ditolak. Ini berarti secara simultan semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima, yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ketetapan model (R
2
) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran non negatif 
dengan besarnya angka determinasi adalah anatar angka nol sampai satu (0≤ R2≤ 
1). Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti suatu 
kecocokan sempurna dari ketetapan model. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak perduli apakan 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R
2
 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai adjusted R
2
 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam 
model. 
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Secara matematis jika nilai R
2
 = 1, maka Adjusted R
2
 = R
2 
= 1 sedangkan 
jika nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1 – k)(n – 1). Jika k > 1, maka adjusted R2 
akan bernilai negatif (Ghozali, 2011: 97-98). 
 
3.8.3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Uji t (coeficient) akan dapat menunjukkan 
pengaruh masing-masing variabel independen (secara persial) terhadap variabel 
dependen. Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatan 
variabel idependen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis yang 
digunakan : 
1. Apabila Ho: bi ≤ 0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila Ho: bi ≥ 0 =variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen.Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan 
perhitungan terhadap thitung, kemudian membandingkan t tabel dengan t 
hitung. 
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika t hitung> t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho 
ditolak,menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara 
persial terhadap variabel dependen. 
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2. Jika t hitung< t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Hoditerima, 
berarti variabel independen secara persial tidak berpengaruhsignifikan 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam 
penelitian ini data sekunder diambil dari laporan keuangan tahunan (annual 
report) yang dipublikasikan oleh website bank masing-masing pada periode 2012-
2016. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu manajemen laba sebagai 
variabel dependen, dan Ukuran Perusahaan, DER (Debt Equity Ratio), ROA 
(Return On Asset), dan DPS (Dewan Pengawas Syariah) sebagai variabel 
independen. Proses seleksi  berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan disajikan 
dalam tabel 4.1. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank 
Umum Syariah di Indonesia Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah periode 
2012-2016. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum yang 
diperkenankan adalah Perseroan Terbatas (PT), Koperasi, atau Perusahaan Daerah 
(Pasal 2 PBI No. 6/24/PBI/2004) dengan modal sekurang-kurangnya satu triliun 
rupiah (Pasal 4 PBI No. 7/35/PBI/2005). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
tahunan (annual report) Bank Umum Syariah yang memiliki data lengkap yang 
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dibutuhkan dalam penelitian ini dan dipublikasikan oleh website resmi masing-
masing bank pada tahun 2012-2016. 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Nama Bank Website 
1 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id  
3 PT. Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id  
4 PT. Bank Syariah BRI www.brisyariah.co.id  
5 PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia 
www.bmsi.co.id 
6 PT. Bank Jabar dan Banten 
Syariah 
www.bjbsyariah.co.id  
7 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
8 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
9 PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10 PT. Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id  
11 PT. Bank Victoria Syariah www.victoriasyariah.co.id  
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik deskreptif digunakan untuk menggambarkan keadaan 
data secara umum dan merupakan penyajian data secara numerik dengan ukuran-
ukuran yang sangat penting bagi data. Analisis Statistik Deskreptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui deskripsi tentang Ukuran Bank, DER 
(Debt Equity Ratio), ROA (Return On Asset), dan DPS (Dewan Pengawas 
Syariah) pada BUS periode 2012-2016. Deskripsi data ini meliputi nilai 
minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DA 55 -8,10 -3,42 -5,8375 ,86554 
UKURAN BANK 55 27,56 31,99 29,7098 1,27695 
DER 55 36,50 924,65 271,4304 225,52700 
ROA 55 -20,13 3,81 ,2164 3,55475 
DPS 55 ,00 1,00 ,3636 ,48548 
Valid N (listwise) 55     
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2017 
Jumlah seluruh observasi pengamatan penelitian adalah 55 observasi 
pengamatan, dengan empat variabel independen dan satu variabel dependen yaitu 
manajemen laba. Berdasarkan tabel 4.2 statistik deskriptif, nilai manajemen laba 
menunjukkan nilai mean -5,8375 dan standar deviasi 0, 86554. Nilai manajemen 
laba terendah (minimum) yaitu -8,10 sedangkan manajemen laba terbesar 
(maximum) sebesar -3,42. Dengan nilai rata-rata -5,8375 dapat disimpulkan 
bahwa perusahaan perbankan syariah rata-rata melakukan manajemen laba dengan 
cara menurunkan laba. 
Nilai Discretionary Accrual (DA) yang merupakan proksi dari Manajemen 
Laba yang berada diatas 0 menunjukkan bahwa metode manajemen laba yang 
dilakukan oleh bank adalah menaikkan laba. Sedangkan nilai DA yang dibawah 0 
atau bernilai negatif menunjukkan bahwa metode manajemen laba dilakukan 
dengan cara menurunkan laba (Fatmawati dan Sabeni, 2013:6).  
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Variabel independen pertama yaitu Ukuran Bank memiliki nilai minimum 
sebesar 27,56 yaitu pada Bank Victoria Syariah tahun 2012 sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 31,99 yang dimiliki Bank Syariah Mandiri pada tahun 
2016. Sementara itu nilai rata-rata (mean) dari data Ukuran Bank pada bank 
syariah adalah 29,7098 dan penyimpangan rata-rata (standar deviasi) sebesar 
1,27695. 
Variabel independen kedua yaitu Debt Equity Ratio (DER). Berdasarkan 
tabel tersebut diatas, DER menunjukkan nilai minimum 36,50% yang dimiliki 
oleh Maybank Syariah periode 2015 dan nilai maksimum sebesar 924,65% yang 
dimiliki oleh bank Bukopin Syariah periode 2014. Sedangan nilai rata-rata pada 
variabel DER tersebut sebesar 271,4304 % dan penyimpangan rata-rata sebesar 
225,52700. Dilihat dari rata-rata DER bank syariah tersebut berarti bahwa rasio 
besarnya DER yang tinggi, mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki risiko 
yang tinggi untuk mengalami kebangkrutan, sehubungan dengan tingginya  
kewajiban yang harus dipenuhi. 
Variabel independen yang ketiga yaitu Return On Asset (ROA). Tabel 4.2 
statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata (mean) 0,2164 dan nilai standar 
deviasi 3,55475. Nilai ROA terendah (minimum) sebesar -20,13% yaitu pada 
Maybank Syariah tahun 2015 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 3,81% pada 
bank Panin Syariah. 
Variabel terakhir yaitu ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 
diukur dengan menggunakan variabel dummy dimana bank syariah yang 
mempunyai DPS kurang dari 3 orang diberi niali 0 sedangkan bank syariah yang 
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mempunayi DPS lebih dari atau sama dengan 3 diberi nilai 1. Berdasarkan tabel 
4.2 tersebut ukuran DPS menunjukkan nilai rata-rata 0,3636, standar deviasi 
0,48548. Nilai ukuran DPS terendah (minimum) yaitu 0,00 sedangkan ukuran 
DPS tertinggi (maksimum)  sebesar 1,00. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah model regresi yang memilik distribusi nilai residual normal atau 
mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan alat uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai residu atas persamaan 
model regresi yang digunakan dalam peneltian. Berikut adalah tabel hasil uji 
normalitas. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,58651647 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,098 
Positive ,086 
Negative -,098 
Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,660 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2017 
57 
 
 
 
 
Hasil uji normalitas seperti tersaji diatas menunjukkan bahwa data 
penelitian telah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan asym sig sebesar 
0,660 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima yang berarti data residual terdistribusi 
normal. Oleh karena data penelitian telah terdistribusi normal, maka data dapat 
digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas yaitu keadaan yang menggambarkan seluruh faktor 
gangguan tidak memiliki varian yang sama untuk seluruh pengamatan atas 
variabel independen (Ghozali, 2011:193).Dalam penelitian ini memakai uji 
Glejser sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,732 1,492 
 
-,491 ,626 
UKURAN 
BANK 
,043 ,051 ,136 ,832 ,409 
DER ,000 ,000 -,122 -,886 ,380 
ROA ,025 ,016 ,225 1,607 ,114 
DPS -,148 ,131 -,180 -1,130 ,264 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2017 
Dasar Uji Glejser adalah untuk meregresi nilai absolut residual terhadap 
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi Heterokedastisitas. Hasil 
58 
 
 
 
tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
variabel independen yang signifikasi secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya diatas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
Heterokedastisitas. 
 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya 
hubungan linear di antara variabel-variabel independen dengan model regresi. 
Pengujian in dilakukan dengan menggunakan tolerance value dan variance 
inflation factor (VIF) dengan kriteria, jika tolerance value < 0,1 dan VIF > 10 
maka terjadi multikolinearitas dan jika tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
                                              Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
  
UKURAN BANK ,678 1,475 
DER ,958 1,044 
ROA ,929 1,076 
DPS ,715 1,398 
a. Dependent Variable: DA 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2017 
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Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel 
dalam tiap-tiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai Value Inflating Factor 
(VIF) untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10. 
Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak ada masalah multikoliniearitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan hubungan yang terjadi antara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series dalam bentuk 
waktu (time series) atau hubungan antara tempat yang berdekatan (cross 
sectional). Uji autokorelasi menggunakan model Durbin-Watson. Jika nilai durbin 
watson berada diantara -2 dan 2 maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Durbin Watson 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,735
a
 ,541 ,504 ,60953 1,520 
a. Predictors: (Constant), DPS, ROA, DER, UKURAN BANK 
b. Dependent Variable: DA 
 
 
 
Setelah Pengobatan 
 
Model Summary
c,d
 
Model R R Square
b
 Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
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1 ,990
a
 ,979 ,978 ,67440 1,603 
a. Predictors: lag_X4, lag_X3, lag_X2, lag_X1 
b. For regression through the origin (the no-intercept model), R Square 
measures the proportion of the variability in the dependent variable about the 
origin explained by regression. This CANNOT be compared to R Square for 
models which include an intercept. 
c. Dependent Variable: lag_y 
d. Linear Regression through the Origin 
 
Berdasarkan tabel keputusan Autokorelasi maka dapat disimpulkan bahwa 
kita tidak bisa menolak H0 yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefeisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menyatakan presentasi total variasi dari variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Untuk 
model regresi dengan satu variabel independen koefisien determinasi ditunjukkan 
oleh nilai R
2
 sedangkan untuk model regresi dengan menggunakan dua atau lebih 
variabel independen koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
2
. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai adj R
2
. Adapun hasil uji 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.8 
 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,735
a
 ,541 ,504 ,60953 
a. Predictors: (Constant), DPS, ROA, DER, UKURAN BANK 
       Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2017. 
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Hasil pengujian mengindikasikan bahwa nilai Adjusted R
2 
sebesar 0,504 
yang menunjukkan bahwa variabel Manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (UB, DER, ROA, DPS) sebesar 50,4% sisanya sebesar 55.6 % 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
2. Uji Signifikan-F (Uji F)  
Uji signifikan F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen (Ukuran Bank, DER, ROA, dan DPS) yang dimasukkan dalam model 
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Manajemen 
Laba). Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah probability value (sig), 
apabila probability value dalam hasil pengujian lebih kecil dari 5%, maka dapat 
dikatakan bahwa model layak (fit) dan sebaliknya jika probability value (sig) 
lebih besar dari 5% maka dapat dikatakan bahwa model tidak layak untuk 
digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Berikut hasil uji signifikan-F 
pada tabel 4.8. 
Tabel 4.9 
Uji Signifikan-F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 21,878 4 5,470 14,722 ,000
b
 
Residual 18,576 50 ,372 
  
Total 40,454 54 
   
a. Dependent Variable: DA 
b. Predictors: (Constant), DPS, ROA, DER, UKURAN BANK 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat hasil uji Fhitung sebesar 14,722 
sedangkan Ftabel sebesar 2,56. Disamping itu dari tabel tersebut diketahui bahwa 
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probability value dari model regresi yang digunakan dalam penelitian 0,000 < 
0.05. Oleh karena Fhitung > Ftabel ( 14,722 > 2,56) maka variabel independen yaitu 
Ukuran Bank, DER, ROA, dan ukuran DPS secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Manajemen Laba). 
 
4.2.4. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel pada taraf signifikan tertentu. Hasil pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.10 
Tabel hasil uji Hipotesis 
 
                                                                  Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,409 2,299  4,527 ,000 
UKURAN BANK -,546 ,079 -,806 -6,924 ,000 
DER -,001 ,000 -,144 -1,470 ,148 
ROA ,049 ,024 ,201 2,019 ,049 
DPS ,329 ,202 ,185 1,630 ,109 
a. Dependent Variable: DA 
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2017 
 
Berdasarkan hasil ouput SPSS pada tabel 4.10 dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
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a) Variabel Ukuran Bank 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Ukuran Bank (UB) 
terhadap Manajemen Laba menunjukkan nilai t hitung sebesar -6,924 sedangkan t 
tabel 2,00856 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0.05). Karena t hitung > t 
tabel (-6,924 > 2,00856). Hal ini berarti bahwa Ukuran Bank (UB) dalam Bank 
Umum Syariah berpengaruh terhadap manajemen laba dengan arah negatif 
sehingga hipotesis 1 diterima. 
 
b) Variabel Debt Equity Ratio (DER) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap 
manajemen laba menunjukkan nilai t hitung -1,470 sedangkan t tabel sebesar 
2,00856 sehingga t hitung < t tabel dengan signifikansi sebesar 0,148 (p>0,05). 
Hal ini berarti bahwa DER dalam Bank Umum Syariah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba, sehingga hipotesis 2 ditolak. 
 
c) Variabel Return On Asset (ROA) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 
manajemen laba menunjukkan t hitung sebesar 2,019 sedangakan t tabel sebesar  
2,00856 sehingga t hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi 0,049 (p<0,05). 
Hal ini berarti bahwa ROA dalam Bank Umum Syariah berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba dengan positif. Sehingga hipotesis 3 diterima. 
 
d) Variabel Ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel ukuran DPS terhadap 
manajemen laba menunjukkan t hitung sebesar 1,630 sedangkan t tabel 2,00856. 
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Maka t hitung < t tabel . Dengan signifikansi sebesar 0,109 (p>0,05). Hal ini 
berarti bahwa ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 4 ditolak. 
 
4.2.5. Uji Regresi Liniear Berganda 
Analisis regresi linear berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Adapun variabel 
dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam model sebagai berikut: 
Y=10,409 – 0,546X1 - 0,001X2 + 0,049X3 + 0,329X4 
Koefisien regresi X1 (Ukuran Bank) dari perhitungan linier berganda 
sebesar -0,546 dengan parameter negatif. Hal ini berarti setiap ada peningkatan 
ukuran bank sebesar satu satuan maka akan berdampak pada penurunan 
Manajemen Laba sebesar 0,546. 
Koefisien regresi X2 (DER) dari perhitungan linear berganda sebesar 
0,001 dengan parameter positif. Hal ini berarti setiap ada peningkatan Debt Equity 
Ratio (DER) sebesar satu satuan maka akan berdampak pada penurunan 
Manajemen Laba sebesar 0,01. 
Koefisien X3 (ROA) dari perhitungan linear berganda sebesar 0,049 
dengan parameter positif. Hal ini berarti setiap ada peningkatan Return On Asset 
(ROA) sebesar satu satuan maka akan berdampak pada peningkatan Manajemen 
Laba sebesar 0,049. 
Koefisien X4 (DPS) dari perhitungan linear berganda sebesar 0,329 
dengan parameter postif. Hal ini berarti bahwa setiap ada peningkatan ukuran 
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DPS sebesar satu satuan maka akan berdampak pada peningkatan Manajemen 
Laba sebesar 0,329. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
  Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat dilihat bahwa Bank Umum 
Syariah terindikasi melakukan manajemen laba. Dilihat dari hasil rata-rata 
Manajemen Laba dalam penelitian ini adalah sebesar 0,0845 ini berarti secara 
rata-rata perbanan syariah telah melakuakan manajemen laba dengan cara 
menaikkan laba. 
 Nilai Discretionary Accrual (DA) yang merupakan proksi dari Manajemen 
Laba yang berada diatas 0 menunjukkan bahwa metode manajemen laba yang 
dilakukan oleh bank adalah menaikkan laba. Sedangkan nilai DA yang dibawah 0 
atau bernilai negatif menunjukkan bahwa metode manajemen laba dilakukan 
dengan cara menurunkan laba (Fatmawati dan Sabeni, 2013:6). 
 
4.3.1. Pengaruh Ukuran Bank terhadap Manajemen Laba di Bank Umum 
Syariah 
  Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran bank 
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
statistik uji hipotesis ukuran bank diperoleh nilai thitung sebesar -6,924 sedangkan 
besarnya nilai t tabel adalah 2,00856 (-6,924 > 2,00856), serta nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (p<0,05) dan koefisien regresi ukuran bank memiliki arah yang 
negatif. Maka hipotesis menyatakan bahwa variabel Ukuran Bank berpengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba dengan arah negatif.  
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dan hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 
akan berpengaruh terhadap manajemen laba. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Siregar dan Utama (2005) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah negatif. Artinya 
semakin besar perusahaan maka semakin kecil indikasi pengelolaan labanya. Hal 
ini disebabkan karena perusahaan besar biasanya memiliki peran sebagai 
pemegang kepentingan yang luas sehingga lebih diperhatikan oleh masyarakat. 
Akibatnya perusahaan akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan untuk menghasilkan laporan yang akurat (Ningsaptiti, 2010:75). 
 Namun oenelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Astuti (2013), disisi 
lain ukuran perusahaan justru tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba diduga karena Bank Umum Syariah merupakan kategori perusaahaan sedang 
dalam proses pertumbuhan (Astuti, 2013:116). 
 
4.3.2. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap Manajemen Laba di Bank 
Umum Syariah 
Berdasarkan pengujian hipotesis mengenai pengaruh Debt Equity Ratio 
(DER) terhadap manajemen laba menunjukkan nilai t hitung -1,470 sedangkan 
nilai t tabel sebesar  2,00856 (-1,470 < 2,00856) dengan signifikansi sebesar 0,148 
(p>0,05) dan koefisiensi regresi dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa DER 
dalam Bank Umum Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 
Laba. 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan teori yang ada bahwa 
apabila Debt equity tinggi maka perusahaan cenderung akan melakukan praktik 
manajemen laba dengan meningkatkan laba yang tinggi serta cenderung 
melanggar perjanjian utang apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu yang 
dapat diperolehnya (Sulistyanto, 2008:63). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitosari (2015:270) yang menunjukkan bahwa variabel DER tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan manajemen laba tidak 
terlalu mempertimbangkan rasio debt to quity. Adanya kecenderungan manajemen 
melakukan penurunan laba menunjukkan bahwa manajemen cenderung tidak 
memperhatikan besar kecilnya tingkat hutang yang dimiliki. 
 
4.3.3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan pengujian hipotesis mengenai pengaruh Return On Asset 
(ROA) terhadap manajemen laba menunjukkan nilai t hitung 2,019 sedangkan 
nilai t tabel sebesar  2,00856 (2,019 > 2,05954) dengan signifikansi sebesar 0,049 
(p<0,05) dan koefisiensi regresi dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa ROA 
dalam Bank Umum Syariah berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba 
dengan arah positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ROA maka semakin tinggi 
kemungkinan bank melakukan manajemen laba. Perusahaan dengan laba yang 
tinggi cenderung melakukan manajemen laba guna mengurangi jumlah pajak yang 
harus dibayarkan negara. Tindakan ini biasanya dilakukan dengan cara 
menurunkan laba (Puspitosari, 2015:270)  
68 
 
 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan teori yang ada bahwa 
apabila laba perusahaan tinggi maka akan berpengaruh pada praktik manajemen 
laba dengan cara menurunkan laba. Laba yang tinggi akan mempengaruhi 
tindakan manajer untuk menurunkan laba agar kewajiban pembayaran pajak tidak 
terlalu tinggi (Sulistyanto, 2008:63-64). 
Hasil penelitian mendukung penelitian yang dilakukan Bagheri, et.al yang 
menunjukkan hasil bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba (Puspitosari, 
2015:27). Namun disisi lain hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sari (2015:12) bahwa ROA yang merupakan proksi dari variabel 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
 
4.3.4. Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Manajemen 
Laba pada Bank Umum Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran Dewan Pengawas 
Syariah  tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel ukuran Dewan Pengawas Syariah 
dieroleh t hitung sebesar 1,630 sedangkan t tabel sebesar 2,00856 (1,630 < 
2,00856) maka hipotesis menyatakan variabel ukuran Dewan Pengawas Syariah 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba Bank Umum Syariah. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anhara 
(2015) dan Suryanto (2014) yang menunjukkan bahwa ukuran Dewan Pengawas 
Syariah tidak berpengaruh terhadap manajemen laba di pada Bank Umum 
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Syariah. Hal ini dikarenakan Dewan Pengawas Syariah hanya untuk memenuhi 
regulasi dari Bank Indonesia (Suryanto,2014:98). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Bank, Laverage, 
Profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Manajemen laba 
pada Bank Umum Syariah. Berdasrkan hasil pembahasan atas hasil pengolahan 
data serta berdasrkan telaah pustaka dan metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ukuran Bank berpengaruh 
negatif signifikan terhadap manajemen laba. . Hal ini dibuktikan dengan hasil 
statistik uji hipotesis ukuran bank diperoleh nilai thitung sebesar -6,924 
sedangkan besarnya nilai t tabel adalah 2,00856 (-6,924 < 2,00856), serta nilai 
signifikansi sebesar 0.000 (p<0,05) dan koefisien regresi ukuran bank 
memiliki arah yang negatif. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Laverage yang diproksikan 
dengan Debt Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung -1,470 sedangkan 
nilai t tabel sebesar  2,00856 (-1,470 < 2,00856) dengan signifikansi sebesar 
0,148 (p>0,05) dan koefisiensi regresi dengan arah positif. 
3. Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai t hitung 2,019 sedangkan nilai t tabel sebesar  2,00856 (2,019 > 2,00856) 
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dengan signifikansi sebesar 0,0,049 (p<0,05) dan koefisiensi regresi dengan 
arah positif. 
4. Variabel Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba pada Bank Umum Syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil statistik uji t variabel ukuran Dewan Pengawas Syariah dieroleh t 
hitung sebesar 1,630 sedangkan t tabel sebesar 2,00856 (1,630 < 2,00856). 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
1. Sedikitnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian di Bank Umum 
Syariah, dengan periode penelitian hanya lima tahun (2012-2016). 
2. Penggunaan variabel dalam penelitian ini hanya meliputi ukuran bank, 
laverage, profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sehingga 
dimungkinkan masih ada faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba 
pada Bank Umum Syariah. 
 
5.3. Saran-saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian, oleh karena itu untuk 
penelitian selanjutnya disarankan: 
1. Diharapkan perbankan syariah sebaiknya tidak melakukan manajemen laba 
dalam laporan keuangan karena dapat merugikan investor maupun pengguna 
laporan keuangan lainnya. 
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2. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk menambah periode penelitian dan 
menambah jumlah sampel dengan memasukkan seluruh perbankan syariah di 
Indonesia, sehingga menjadi lebih representative. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen selain 
Ukuran Bank, laverage, profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah sehingga 
dengan menambah variabel akan menambah temuan baru yang lebih baik lagi 
yang diduga dapat mempengaruhi manajemen laba. 
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Lampiran 1 
 
JADWAL PENELITIAN  
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal X X                                                             
2 Konsultasi         X   X   X       X   X X   X X                           
3 Revisi 
Proposal                                               X                 
4 Pengumpulan 
data                                                 X               
5 Analisis data                                                   X             
6 Penulisan 
Akhir naskah 
Skripsi 
                                                    X           
7 Pendaftaran 
Munaqasah                                                         X       
8 Munaqasah                                                             X   
9 Revisi 
Skripsi 
                                                              X 
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Lampiran 2 
 
Daftar sampel penelitian Bank Umum Syariah 2012-2016 
No Nama Bank Website 
1 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id  
3 PT. Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id  
4 PT. Bank Syariah BRI www.brisyariah.co.id  
5 PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia 
www.bmsi.co.id 
6 PT. Bank Jabar dan Banten 
Syariah 
www.bjbsyariah.co.id  
7 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
8 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
9 PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10 PT. Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id  
11 PT. Bank Victoria Syariah www.victoriasyariah.co.id  
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Lampiran 3 
 
Data input regresi linier Manajemen laba, logaritma natural ukuran bank, DER, 
ROA, dan DPS 
BANK TAHUN DA UB DER (%) ROA (%) DPS 
BNI Syariah 2012 -5.75 29,99611141 184.09 1.48 0 
  2013 -5.8 30,31948067 294.22 1.37 0 
  2014 -6.03 30,60102524 158.18 1.27 0 
  2015 -6.23 30,76729763 149.41 1.43 0 
  2016 -6.3 30,9743775 188.40 1.44 0 
Bank Syariah Mandiri 2012 -5.61 31,62423694 219.31 2.25 1 
  2013 -6.23 31,78935717 226.85 1.53 1 
  2014 -6.63 31,8350568 187.64 -0,04 1 
  2015 -6.72 31,88478815 176.05 0.56 1 
  2016 -7.1 31,99834012 181.59 0.59 1 
Bank Muamala 2012 -6.58 31,42114764 330.16 1.54 1 
  2013 -5.37 31,61456446 297.35 0.50 1 
  2014 -7.09 31,76474663 235.17 0.17 1 
  2015 -7.16 31,67654301 254.39 0.20 1 
  2016 -7.05 31,65254406 261.86 0.22 1 
Bank Mega Syariah 2012 -5.62 29,73071469 341.17 3.81 1 
  2013 -5.69 29,84166371 247.42 2.33 1 
  2014 -5.38 29,58328078 166.51 0.29 1 
  2015 -5.57 29,34658667 106.88 0.30 1 
  2016 -6.1 29,44507064 61.53 2.63 1 
Maybank Syariah 2012 -4.58 28,35496517 45.71 2.88 0 
  2013 -3.42 28,46391763 53.9 2.87 0 
  2014 -5.46 28,52692178 48.8 3.61 0 
  2015 -5.87 28,18688072 36.50 -20,13 0 
  2016 -5.35 27,92720693 54.59 -9,51 0 
BRI Syariah 2012 -5.35 30,27640049 321.15 0.88 0 
  2013 -6.2 30,48754385 262.42 1.15 0 
  2014 -7.47 30,64366129 326.61 0.08 0 
  2015 -7.85 30,81862284 274.44 0.77 0 
  2016 -8.1 30,9519909 337.22 0.95 0 
Bukopin Syariah 2012 -5.35 28,311563 224.14 0.55 0 
  2013 -5.87 29,09940524 348.19 0.69 0 
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  2014 -6.08 29,27205788 924.65 0.27 0 
  2015 -6.22 29,39354983 820.44 0.79 0 
  2016 -6.54 29,57972721 779.02 0.76 0 
BJB Syariah 2012 -4.86 29,07545442 607.23 -0,59 1 
  2013 -5.38 29,17753797 647.9 0.91 1 
  2014 -5.95 29,43824178 865.2 0.72 1 
  2015 -6.12 29,49354438 517.3 0.25 1 
  2016 -6.09 29,63811412 107.35 -8,09 1 
Panin Syariah 2012 -5.62 28,39205215 42.57 3.48 0 
  2013 -5.71 29,03035756 76.54 1.03 0 
  2014 -5.37 29,45661889 476.64 1.99 0 
  2015 -5.2 29,59592614 517.42 1.14 0 
  2016 -5.88 29,80098457 637.24 0.37 0 
BCA Syariah 2012 -4.66 28,1023988 84.36 0.80 0 
  2013 -4.8 28,34465696 87.71 1.00 0 
  2014 -5.2 28,72776499 51.82 0.80 0 
  2015 -5.72 29,101105 313.24 1.00 0 
  2016 -5.43 29,23957864 354.53 1.10 0 
Victoria Syariah 2012 -6.12 27,56611666 106.04 1.43 0 
  2013 -4.5 27,91122379 76.40 0.50 0 
  2014 -4.49 27,99540864 45.45 -1,87 0 
  2015 -4.86 27,95257259 68.37 -2,36 0 
  2016 -5.38 28,11664154 119.41 -2,19 0 
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Lampiran 4 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptive 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DA 55 -8,10 -3,42 -5,8375 ,86554 
UKURAN 
BANK 
55 27,56 31,99 29,7098 1,27695 
DER 55 36,50 924,65 
271,430
4 
225,52700 
ROA 55 -20,13 3,81 ,2164 3,55475 
DPS 55 ,00 1,00 ,3636 ,48548 
Valid N 
(listwise) 
55 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Npar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,58651647 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,098 
Positive ,086 
Negative -,098 
Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,660 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Multikoliniearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant)   
UKURAN 
BANK 
,678 1,475 
DER ,958 1,044 
ROA ,929 1,076 
DPS ,715 1,398 
a. Dependent Variable: DA 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,732 1,492 
 
-,491 ,626 
UKURAN 
BANK 
,043 ,051 ,136 ,832 ,409 
DER ,000 ,000 -,122 -,886 ,380 
ROA ,025 ,016 ,225 1,607 ,114 
DPS -,148 ,131 -,180 -1,130 ,264 
a. Dependent Variable: RES2 
 
4. Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,735
a
 ,541 ,504 ,60953 1,520 
a. Predictors: (Constant), DPS, ROA, DER, UKURAN BANK 
b. Dependent Variable: DA 
 
Setelah Pengobatan 
 
Model Summary
c,d
 
Model R R Square
b
 Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,990
a
 ,979 ,978 ,67440 1,603 
a. Predictors: lag_X4, lag_X3, lag_X2, lag_X1 
b. For regression through the origin (the no-intercept model), R Square 
measures the proportion of the variability in the dependent variable about the 
origin explained by regression. This CANNOT be compared to R Square for 
models which include an intercept. 
c. Dependent Variable: lag_y 
d. Linear Regression through the Origin 
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Analisis Regresi Liniear Berganda 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
DPS, ROA, 
DER, 
UKURAN 
BANK
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: DA 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,735
a
 ,541 ,504 ,60953 
a. Predictors: (Constant), DPS, ROA, DER, UKURAN BANK 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 21,878 4 5,470 14,722 ,000
b
 
Residual 18,576 50 ,372 
  
Total 40,454 54 
   
a. Dependent Variable: DA 
b. Predictors: (Constant), DPS, ROA, DER, UKURAN BANK 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,409 2,299 
 
4,527 ,000 
UKURAN BANK -,546 ,079 -,806 -6,924 ,000 
DER -,001 ,000 -,144 -1,470 ,148 
ROA ,049 ,024 ,201 2,019 ,049 
DPS ,329 ,202 ,185 1,630 ,109 
a. Dependent Variable: DA 
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